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Abstract. Waste disposal continues to pose difficulties for neighborhoods, especially in regions lacking
sufficient waste treatment facilities. Gonggang Village is without a dedicated final waste treatment site,
although the local population has been managing organic waste by turning it into compost. This situation
highlights the necessity for a different strategy to handle non-compostable waste. The purpose of this
initiative is to outline the deployment of a Rocket Stove Incinerator as a viable waste management solution
and to evaluate the engagement of the community in its assembly and the transfer of technology knowledge
within Gonggang Village. This initiative adopted a Participatory Action Research (PAR) methodology as part
of a Community Service Program (KKN). The execution entailed several phases, such as assessing the
current state of waste management, identifying issues, conducting outreach, designing, building the
incinerator, engaging the community, and transferring technology knowledge. The outcomes revealed that
the community actively participated in building the Rocket Stove Incinerator and acquired hands-on
experience regarding its parts, construction techniques, and operational principles. The combination of
outreach and practical activities facilitated the process of knowledge transfer and improved the
community's comprehension of waste management and the technology involved. These results suggest
that community-driven suitable technology can act as an alternative solution for waste management while
also serving as a resource for community education.

Keywords: Rocket Stove Incinerator; waste management; community participation; appropriate
technology,; Gonggang Village.

Abstrak. Pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, terutama
di daerah yang belum memiliki fasilitas untuk pengolahan akhir. Desa Gonggang tidak memiliki tempat
untuk pemrosesan akhir (TPA), sedangkan warga telah mengelola limbah organik dengan mengubahnya
menjadi kompos. Situasi ini mengindikasikan perlunya opsi pengelolaan baru untuk menangani limbah
yang tidak bisa diproses melalui pengomposan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menggambarkan
penerapan Rocket Stove Incinerator sebagai pilihan dalam pengelolaan limbah serta bentuk partisipasi
masyarakat dalam pembuatan dan transfer pengetahuan teknologi di Desa Gonggang. Kegiatan ini
dilakukan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam rangkaian program Kuliah Kerja
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Nyata (KKN). Langkah-langkah dalam kegiatan ini meliputi identifikasi kondisi pengelolaan limbah, analisis
masalah, sosialisasi, perancangan, pembuatan alat, keterlibatan warga, dan transfer pengetahuan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat terlibat langsung dalam pembuatan Rocket Stove Incinerator,
yang memberikan mereka pengalaman praktis tentang komponen, konstruksi, dan cara kerja alat tersebut.
Kombinasi antara sosialisasi dan praktik juga berkontribusi pada proses transfer pengetahuan dan
meningkatkan pemahaman warga tentang pengelolaan limbah serta teknologi yang diterapkan. Kegiatan
ini membuktikan bahwa penerapan teknologi tepat guna berbasis komunitas dapat menjadi salah satu
solusi pengelolaan limbah sekaligus sebagai sarana edukasi bagi masyarakat.

Kata kunci: Rocket Stove Incinerator; pengelolaan limbah; partisipasi masyarakat; teknologi tepat guna;

Desa Gonggang.

PENDAHULUAN

Sampah adalah salah satu isu
lingkungan yang memerlukan manajemen
yang sesuai dengan situasi dan
karakteristik daerah tertentu. Keterbatasan
dalam fasilitas pengelolaan sampah,
terutama tempat pembuangan akhir, bisa
menjadi halangan bagi masyarakat dalam
mengatasi limbah yang mereka hasilkan
setiap hari. Dalam kondisi ini, diperlukan
metode pengelolaan alternatif yang dapat
diterapkan oleh komunitas  dengan
memanfaatkan teknologi yang sederhana,
mudah digunakan, dan sesuai dengan
kondisi lingkungan lokal. Salah satu metode
yang bisa dikembangkan adalah teknologi
pembakaran limbah menggunakan
incinerator dengan sistem pembakaran
yang lebih terkontrol.

Penggunaan incinerator berpotensi
mengurangi sebagian besar sampah melalui
proses pembakaran. Namun, proses ini juga
memiliki dampak lingkungan jika gas sisa
dan emisi yang dihasilkan tidak dikelola
dengan baik. Incinerator dapat
memproduksi karbon dioksida dan
membawa bahan beracun dalam gas sisa
sehingga penggunaannya harus
disesuaikan dengan jenis limbah dan
didukung oleh sistem pengendalian yang
tepat (Susastrio et al., 2020). Simulasi
numerik menunjukkan bahwa pengurangan
tekanan gas buang dan pengendalian aliran
udara sangat penting untuk mengurangi
emisi pada incinerator berskala kecil (Gao,
2026). Selain itu, prosedur kontrol saat
memulai juga diperlukan untuk mengurangi
emisi polutan organik yang persisten dari
incinerator sampah kota (Cheruiyot et al.,

2026). Teknologi pembakaran sampah tidak
hanya harus fokus pada kemampuannya
dalam mengurangi volume limbah, tetapi
juga pada aspek pengendalian emisi dan
keselamatan lingkungan.

Salah satu teknologi yang dapat
dikembangkan untuk menghasilkan
pembakaran yang lebih efisien adalah
rocket stove. Penerapan teknologi ini telah
dilakukan pada beberapa wilayah pedesaan
sebagai alternatif terhadap pembakaran
sampah terbuka. Di Desa Mergowati,
penerapan rocket stove mampu mencapai
suhu pembakaran rata-rata 615°C dalam
waktu 13 menit dan mengurangi volume
sampah hingga 90% (Butar et al., 2025).
Efektivitas serupa juga ditemukan pada
penerapan di Desa Danau Baru yang
menunjukkan kemampuan signifikan dalam
mereduksi timbulan sampah rumah tangga
(Anggraini et al,, 2026). Inovasi
pembangunan Rocket Stove di Desa
Wangisagara juga dilaporkan menjadi solusi
efektif dalam menangani permasalahan
sampah setempat (Fathan et al., 2025).
Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa Rocket Stove memiliki potensi
sebagai teknologi tepat guna dalam
pengelolaan sampah berbasis masyarakat.

Penerapan Rocket Stove di Desa
Badak Anom juga menunjukkan hasil yang
serupa. Teknologi ini dikembangkan melalui
serangkaian proses, meliputi survei lokasi,
desain, konstruksi, percobaan, dan
pelatihan kepada warga setempat. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan pengurangan
asap yang signifikan serta penurunan
volume sampah organik lebih dari 70% jika
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dibandingkan dengan kondisi sebelumnya
(Ikhsan et al., 2026). Tidak hanya di
wilayah desa, teknologi ini juga mulai
diterapkan di institusi pendidikan, seperti di
SD Al Itsigoh Palangka Raya (Zed et al.,
2025) dan MTs Nu Pakis (Alfaizi et al.,
2026), untuk memberikan pembelajaran
praktis mengenai pengelolaan sampah
sejak dini. Selain berfungsi sebagai alat
pengelola sampah, proses pembangunan
dan pelatihan juga digunakan sebagai cara
untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat terkait pemilahan sampah dan
teknik pembakaran yang lebih aman (Afif et
al., 2025).

Pengembangan teknologi
pembakaran dengan sistem rendah asap
juga telah diterapkan dalam pengelolaan
sampah pada tingkat masyarakat. Langkah
ini dilakukan untuk mengurangi polusi
udara, seperti yang telah dilakukan di
Kampung Merangkai (Gunawan et al,,
2025). Penggunaan insinerator yang ramah
lingkungan di Kelurahan Banaran
berkontribusi dalam mengurangi dampak
pembakaran terhadap lingkungan,
khususnya polusi udara dan gangguan
kenyamanan akibat asap serta bau
(Firmansyah et al., 2026). Inovasi Rocket
Stove sebagai alat pembakar yang minim
asap terus dikembangkan untuk
mendukung pengelolaan sampah yang
berkelanjutan, seperti yang dilaksanakan di
Desa Girimukti yang berfokus pada
pengurangan polusi udara di tingkat desa
(Annisa et al., 2025). Meskipun demikian,
pengembangan teknologi ini masih memiliki
batasan dalam hal kapasitas pembakaran
serta pengukuran emisi sehingga
diperlukan upaya untuk merancang dan
menguji dengan lebih tepat.

Desa Gonggang memiliki cara
pengelolaan sampah  yang berbeda
dibandingkan dengan daerah  yang
sepenuhnya bergantung pada metode
pembakaran terbuka. Desa ini belum
dilengkapi dengan tempat pembuangan
akhir (TPA) untuk sampah. Namun,
masyarakat sudah menerapkan

pengelolaan sampah organik dengan cara
mengubahnya menjadi bahan kompos.
Praktik ini menunjukkan bahwa komunitas
telah mengambil inisiatif dalam mengelola
sampah organik. Akan tetapi, tidak semua
jenis sampah bisa diolah  melalui
pengomposan, sehingga diperlukan solusi
lain untuk menangani jenis sampah yang
tidak bisa dijadikan kompos.

Keadaan ini menjadi latar belakang
dilaksanakannya program pembuatan
Rocket stove Incinerator melalui kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Gonggang. Teknologi ini dipilih sebagai opsi
untuk membantu mengurangi jumlah
sampah yang tidak bisa diatasi melalui
pengomposan, serta berupaya untuk
memberikan cara pembakaran yang lebih
terkontrol dibandingkan dengan
pembakaran terbuka. Berbeda dengan
penelitian yang telah dilaksanakan
sebelumnya yang melaporkan efektivitas
pengujian rocket stove, kegiatan di Desa
Gonggang saat ini lebih terfokus pada
proses pembuatan alat dan berbagi
pengetahuan kepada warga setempat.

Pelaksanaan pembuatan alat
melibatkan secara langsung masyarakat
Desa Gonggang. Komunitas berpartisipasi
dalam proses pembuatan, sehingga mereka
tidak hanya mendapatkan alat dari hasil
program, tetapi juga memperoleh
pengalaman terkait proses konstruksi dan
cara alat tersebut berfungsi. Keterlibatan
masyarakat  dalam pembuatan alat
merupakan bagian dari upaya untuk
mentransfer pengetahuan, agar teknologi
yang dikenalkan melalui kegiatan KKN
dapat dipahami dan digunakan secara
mandiri oleh masyarakat setelah program
ini selesai.

Keterlibatan komunitas dalam proses
adopsi teknologi menjadi elemen krusial
untuk mendukung kesinambungan program
tersebut. Penerapan peralatan Rocket Stove
di Desa Mergowati membuktikan bahwa
partisipasi masyarakat dari tahap
pengidentifikasian kebutuhan, pembuatan
alat, pelatihan, hingga evaluasi dapat
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meningkatkan rasa memiliki serta
mendukung keberlangsungan penggunaan
teknologi (Butar et al., 2025). Dengan
demikian, pelaksanaan Rocket Stove
Incinerator di Desa Gonggang tidak hanya
berfokus pada menyediakan alternatif
pengelolaan limbah, tetapi juga pada proses
pembelajaran dan penyerahan teknologi
kepada masyarakat.

Dengan latar belakang tersebut,
artikel ini bermaksud untuk menjelaskan
pelaksanaan pembuatan Rocket Stove
Incinerator di Desa Gonggang sebagai
pilihan pengelolaan limbah bagi daerah
yang belum memiliki TPA, serta
menggambarkan bagaimana masyarakat
terlibat dalam proses pembuatan dan
penyerahan pengetahuan teknologi.
Aktivitas ini diharapkan mampu menjadi
salah satu wujud penerapan teknologi tepat
guna yang berbasis komunitas dan dapat
dimanfaatkan di Desa Gonggang, serta
mendukung peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan limbah. Dengan latar belakang
tersebut, artikel ini bermaksud untuk
menjelaskan pelaksanaan pembuatan
Rocket Stove Incinerator di Desa Gonggang
sebagai pilihan pengelolaan limbah bagi
daerah yang belum memiliki TPA, serta
menggambarkan keterlibatan masyarakat
dalam proses pembuatan dan penyerahan
pengetahuan teknologi. Aktivitas ini
diharapkan mampu menjadi salah satu
wujud penerapan teknologi tepat guna yang

. Identifikasi Permasalahan

berbasis komunitas dan dapat
dimanfaatkan di Desa Gonggang, serta
mendukung peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan limbah. Secara khusus,
kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada
masyarakat mengenai pembuatan dan
pemanfaatan Rocket Stove Incinerator
sebagai alternatif pengelolaan limbah yang
dapat diterapkan secara mandiri di Desa
Gonggang.

METODE KEGIATAN

Penelitian ini menerapkan metode
Participatory  Action Research  (PAR).
Metode ini dipilih karena pelaksanaan
Rocket Stove Incinerator melibatkan
keterlibatan langsung dari komunitas, mulai
dari identifikasi masalah, pembuatan alat,
hingga proses transfer pengetahuan.
Kegiatan dilaksanakan pada 13-16 Agustus
2026 di Desa Gonggang, Kecamatan Poncol,
Kabupaten Magetan, Jawa Timur, dengan
melibatkan masyarakat Desa Gonggang
dalam proses pembuatan dan pemanfaatan
Rocket Stove Incinerator. Pendekatan PAR
terbukti berhasil dalam memberdayakan
masyarakat untuk pengelolaan limbah
karena dapat merubah cara pandang dan
kebiasaan masyarakat dalam mengelola
sampah sehari-hari (Annisa et al., 2025).
Rangkaian kegiatan ditampilkan pada
Gambar 1.

. Identifikasi Kondisi Pengelolaan Sampah

. Sosialisasi Pengelolaan Sampah dan Rocket Stove
. Perancangan Rocket Stove Incinerator
. Pembuatan/Pengembangan Alat

. Pelibatan Masyarakat Desa Gonggang

. Transfer Pengetahuan Teknologi

Gambar 1. Alur Implementasi Rocket Stove Incinerator
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Kegiatan ini dilaksanakan pada 13-16
Agustus di Desa Gonggang, yang terletak di
Kabupaten Magetan, Jawa Timur, sebagai
bagian dari program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) tahun 2026. Pemilihan wilayah ini
berlandaskan pada fakta bahwa Desa
Gonggang belum memiliki fasilitas
pemrosesan akhir (TPA). Masyarakat
setempat telah berupaya mengelola
sampah organik dengan mengolahnya
menjadi kompos, sehingga pengembangan
Rocket Stove Incinerator diusulkan sebagai
solusi untuk menangani limbah yang tidak
cocok untuk dikomposkan.

Sebelum alat dibuat, dilakukan
sosialisasi kepada masyarakat di Desa
Gonggang mengenai pemilahan dan
pengelolaan sampah serta perkenalan
mengenai Rocket Stove Incinerator. Tujuan
dari sosialisasi ini adalah untuk memberikan
pemahaman awal terkait pemilahan
sampah sesuai jenis dan menginformasikan
fungsi Rocket Stove Incinerator sebagai
opsi dalam pengelolaan sampah. Kegiatan
ini merupakan langkah awal dalam proses
transfer pengetahuan sebelum masyarakat
terlibat langsung dalam pembuatan alat.

Kegiatan ini dilakukan secara
kolaboratif dengan melibatkan warga Desa
Gonggang dalam proses pembuatan
perangkat. Keterlibatan mereka bukan
hanya untuk membantu dalam
menyelesaikan alat, tetapi juga untuk
memberikan pengalaman langsung tentang
komponen, konstruksi, dan cara kerja
Rocket Stove Incinerator. Model pelibatan
ini sejalan dengan penerapan teknologi
Rocket Stove yang berbasis masyarakat,
yang mengajak warga untuk berpartisipasi
dalam pembuatan dan penerapan teknologi
tersebut.

Data dikumpulkan melalui observasi
dan dokumentasi aktivitas. Observasi
digunakan untuk menganalisis kondisi
pengelolaan sampah serta mengamati
proses pembuatan dan partisipasi
masyarakat. Dokumentasi dilakukan
dengan mencatat dan memotret selama

kegiatan berlangsung untuk
mendokumentasikan tahapan implementasi
serta keterlibatan masyarakat.

Data dianalisis dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Analisis ini diarahkan
pada keadaan awal pengelolaan limbah,
tahap pelaksanaan Rocket Stove
Incinerator, jenis keterlibatan masyarakat,
serta metode pemindahan pengetahuan
kepada warga Desa Gonggang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelaksanaan kegiatan
menunjukkan bahwa penerapan Rocket
Stove Incinerator di Desa Gonggang
dilakukan melalui beberapa tahap yang
terdiri dari identifikasi kondisi pengelolaan
sampah, penentuan masalah, sosialisasi,
desain dan pembuatan alat, keterlibatan
masyarakat, serta transfer teknologi.
Proses kegiatan ini dilakukan secara
bertahap dengan memperhatikan situasi
dan kebutuhan pengelolaan sampah yang
telah diterapkan oleh masyarakat di area
tersebut. Alur bertahap ini mirip dengan
program Rocket Stove di lokasi lain,yang
umumnya dimulai dari identifikasi masalah
dan perencanaan, silanjutkan pembuatan
alat, lalu sosialisasi dan demonstrasi (Dean
et al., 2026; Dwicahyo et al., 2025; Fatah
et al., 2026).

Dari hasil identifikasi kondisi di
lapangan, Desa Gonggang belum memiliki
tempat pembuangan akhir (TPA) yang
dapat digunakan untuk mengumpulkan dan
mengelola sampah secara terpusat.
Keadaan ini menjadi salah satu hambatan
dalam pengelolaan sampah di desa. Akan
tetapi, masyarakat sudah melakukan
pengelolaan pada sampah organik dengan
mengolahnya menjadi kompos. Situasi ini
menunjukkan bahwa praktik pengelolaan
sampah telah dilakukan oleh masyarakat,
terutama dalam hal sampah organik,
namun masih ada jenis sampah lain yang
tidak bisa dimanfaatkan melalui proses
pengomposan. Oleh karena itu, perlu ada
alternatif pengelolaan yang bisa diterapkan
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untuk menangani jenis sampah yang tidak
sesuai untuk proses pengomposan.
Keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah
juga dilaporkan mendorong pembuangan
tidak terkendali dan pembakaran terbuka di
desa lain (Fauzi et al., 2026; Muryanto et
al., 2025). Pembakaran terbuka sampah
rumah tangga diketahui menjadi sumber
emisi partikulat dan polutan udara
berbahaya, sehingga alternatif yang lebih
terkendali bagi sampah non-kompos
menjadi relevan.

Temuan tersebut selanjutnya menjadi
landasan untuk pelaksanaan sosialisasi
tentang pengelolaan sampah serta
pengenalan tentang Rocket  Stove.
Sosialisasi  dilakukan  sebelum tahap
pembuatan alat dengan tujuan memberikan

umumt gAY

pemahaman awal kepada masyarakat
mengenai pemilahan sampah dan teknologi
yang akan digunakan. Materi yang
disampaikan mencakup pemilahan sampah
berdasarkan kategori dan karakteristiknya,
pengelolaan sampah organik yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan kompos, serta
pengenalan Rocket Stove Incinerator
sebagai salah satu solusi teknologi untuk
pengelolaan sampah. Kegiatan ini di
laksanakan di Dukuh Biting, Desa
Gonggang, pada tanggal 5 Agustus 2026,
dengan peserta Ibu-ibu PKK, dan warga
setempat (Gambar 2). Gambar 2
memperlihatkan pemateri dari mahasiswa
KKN yang sedang memaparkan materi
pemilahan sampah dan prinsip kerja Rocket
Stove.
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Gambar 2. Sosialisasi Pengelolaan Sampah dan Pengenalan Rocket Stove

Kegiatan sosialisasi menjadi langkah
pertama dalam proses pemindahan
pengetahuan kepada warga. Pada fase ini,
masyarakat mulai memahami pentingnya
pemisahan sampah sehingga semua jenis
limbah dapat dikelola sesuai dengan
karakteristik dan potensi penggunaannya.
Edukasi tentang pemisahan sampah yang
diintegrasikan dengan pengenalan
teknologi Rocket Stove sangat penting
untuk mendukung gaya hidup sehat serta
kepedulian lingkungan di level desa (Afif et
al., 2025). Selain itu, warga diperkenalkan
dengan fungsi serta prinsip kerja Rocket

Stove Incinerator sebagai teknologi yang
digunakan dalam program KKN.
Penyampaian informasi sebelum tahap
pembangunan alat memberikan landasan
pengetahuan mengenai tujuan penerapan
teknologi serta hubungan dengan masalah
pengelolaan sampah di Desa Gonggang.
Pola serupa digunakan di Santan Tengah,
tempat sosialisasi dan demostrasi langsung
dipakai untuk menjelaskan cara kerja alat,
prosedur penggunaan, dan panduan
memilah sampah yang boleh dan tidak
boleh dibakar (Dean et al., 2026)

Setelah sosialisasi, langkah

Afifah et al. - Implementasi Rocket Stove Incinerator Berbasis Masyarakat... -


https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/index.php/al-hayat/article/view/316/version/317

AL HAYAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume 4 Nomor 3, Oktober 2026: 709-720
https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/

ISSN: 3031-3457 (Online)
DOI: 10.62588/ahjpm.2026.v4i3.307

selanjutnya adalah merancang Rocket
Stove Incinerator dengan memperhatikan
keadaan lingkungan dan kebutuhan
pengelolaan sampah di Desa Gonggang.
Tahap perancangan mencakup pemilihan
bentuk, komponen, dan konstruksi alat
yang akan dibuat, dengan bahan utama,
batako, semen dan pasir. Desain ini
menjadi acuan dalam proses pembangunan
agar alat yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi tempat
penggunaannya. Pertimbangan keamanan,
kemudahan perawatan, dan ketersediaan
material lokal juga digunakan pada

-

Keterlibatan masyarakat dalam
proses produksi membuka peluang untuk
mengenali elemen alat dan memahami
pembangunan secara langsung. Aktivitas ini
juga berfungsi sebagai pembelajaran
berbasis  praktik  karena  penyaluran
pengetahuan tidak hanya terjadi melalui
penyampaian informasi pada tahap
sosialisasi, namun juga diperkuat lewat
pengalaman langsung saat proses
pembuatan. Dengan cara ini, masyarakat
mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai teknologi yang
diterapkan. Pembelajaran melalui praktik
langsung (learning by doing) seperti ini juga
dilaporkan pada pembangungan Rocket
Stove di Desa Widoro, Ketika warga dan
perangkat desa terlibat sejak persiapan

Gambar 3. Proses Pembuatan Rocket Stove Incinerator

perancangan di Satan Tengah (Dean et al.,
2026).

Proses pembuatan Rocket Stove
Incinerator melibatkan langsung partisipasi
masyarakat Desa Gonggang. Warga ikut
serta dalam konstruksi sehingga mereka
tidak hanya menerima alat sebagai hasil
kegiatan, tetapi juga mendapatkan

pengalaman praktis terkait tahap
pembuatan, komponen, serta konstruksi
teknologi yang digunakan. Gambar 3
menunjukkan penyusunan ruang bakar
yang melibatakan mahasiswa KKN beserta
warga setempat.

=

material sampai penyusunan struktur alat
(Fatah et al., 2026).

Partisipasi masyarakat dalam
penerapan teknologi adalah salah satu
unsur yang mendukung keberlangsungan
program. Pada program KKN di Dusun
Bumbun, pendekatan partisipatif dilaporkan
meningkatkan rasa tanggung jawab warga
terhadap kebersihan lingkungan dan
memperkuat keberlanjutan program
melalui perubahan perilaku membuang
sampah (Dwicahyo et al., 2025). Temuan
serupa dilaporkan di Sesa Gumiwang
(Muryanto et al., 2025). Di Desa Widoro,
penyerahan alat kepada pemerintah desa
dan keterlibatan warga sejak pembangunan
dipandang sebagai Langkah menumbuhkan
rasa kepemilikan (Fatah et al., 2026). Di
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Pandansari, tanggapan baik  warga
dikaitkan dengan alat yang mudah
dioperasikan, terjangkau, dan sederhana

perawatannya (Fauzi et al., 2026)
Implementasi Rocket Stove di Desa
Mergowati menunjukkan bahwa

keterlibatan masyarakat sejak tahap
penentuan kebutuhan, pembuatan alat,
pelatihan, hingga evaluasi dapat
meningkatkan rasa memiliki terhadap
teknologi dan mendukung kontinuitas
penggunaannya. Dalam kegiatan di Desa
Gonggang, prinsip keterlibatan terealisasi
melalui partisipasi masyarakat dalam
proses pembuatan alat serta pemahaman
tentang teknologi Rocket Stove Incinerator.

Proses transfer pengetahuan dalam
kegiatan ini terjadi melalui dua cara utama,
yaitu penyampaian informasi pada tahap
sosialisasi dan pengalaman langsung saat
pembuatan alat. Sosialisasi memberikan
informasi awal mengenai pemisahan
sampah dan pengenalan terhadap teknologi
Rocket Stove, sementara keterlibatan
dalam pembuatan memberikan
pengalaman praktis tentang komponen,
konstruksi, dan prinsip operasi alat.
Kombinasi antara penyampaian materi dan
praktik memungkinkan masyarakat tidak
hanya mengetahui adanya teknologi, tetapi
juga memahami aspek penerapannya
dengan lebih jelas. Pendekatan ini sejalan
dengan program Rocket Eco Stove (REST-I)
di Kelurahan Babakan, yang menjadikan
pembuatan incinerator sebagai sarana
transfer teknologi kepada masyarakat
(Lesmana et al., 2024).

Implementasi Rocket Stove
Incinerator di Desa Gonggang bukan hanya
menghasilkan alat sebagai solusi alternatif
untuk pengelolaan limbah, tetapi juga
menciptakan kesempatan belajar bagi
komunitas. Penerapan teknologi ini
memperhatikan cara pengelolaan limbah
yang sudah ada di masyarakat, khususnya
penggunaan limbah organik untuk
pembuatan pupuk kompos. Dengan
mempertimbangkan hal tersebut, Rocket
Stove Incinerator diusulkan sebagai solusi

untuk mengatasi limbah yang tidak layak
atau tidak dapat dikelola melalui
pengomposan. Posisi ini melengkapi, bukan
menggantikan, pengomposan, dan sejalan
dengan gagasan memadukan Rocket Stove
dengan system pengelolaan sampah dari
sumbernya menjadi prasyarat, karena
program serupa menegaskan bahwa plastic
PVC, karet, dan limbah medis tidak boleh
dibakar (Dean et al., 2026). Dengan
demikian, materi pemilahan pada tahap
sosialisasi juga berfungsi mendukung
penggunaan alat secara aman.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
bahwa penerapan teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dapat
berlangsung  dengan menggabungkan
sosialisasi, pembuatan alat, dan partisipasi
masyarakat. Masyarakat tidak hanya
berfungsi sebagai penerima manfaat
program, tetapi juga dilibatkan dalam
keseluruhan proses penerapan teknologi,
mulai dari berbagi pengetahuan sampai
pada pembuatan alat. Keterlibatan ini
menawarkan pengalaman langsung
sekaligus mendukung proses transfer
pengetahuan vyang dapat mendorong
keberlanjutan penggunaan teknologi
setelah kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
selesai, seperti yang telah terlihat di
beberapa daerah lain di Indonesia (Butar et
al., 2025; Ikhsan et al., 2026).

Namun, hasil dari kegiatan ini tetap
berfokus pada pelaksanaan, partisipasi
masyarakat, dan transfer pengetahuan.
Efektivitas teknis dari Rocket Stove
Incinerator, seperti seberapa banyak
pengurangan volume limbah, efisiensi
dalam proses pembakaran, serta sifat
emisi, belum dianalisis secara kuantitatif.
Keterbatasan serupa juga ada pada studi
sejenis: evaluasi di Desa Pandansari
bersifat deskriptif-kualiatif melalui
observasi, wawancara, dan uji coba (Fauzi
et al.,, 2026), dan di Desa Widoro
pengurangan asap dinilai dari pengamatan
lapangan tanpa pengukuran emisi (Fatah et
al., 2026) Oleh karena itu, pembahasan
dalam kegiatan ini tidak dimaksudkan untuk
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menguji efektivitas teknis alat melalui

eksperimen, melainkan untuk
menggambarkan proses penerapan
teknologi di lapangan serta peran
masyarakat dalam
pengimplementasiannya. Evaluasi lanjutan,
misalnya frekuensi pemakaian,

pemeliharaan alat dan pengukuran emisi,
diperlukan untuk menilai keberlanjutan dan
dampak lingkungannya (Fatah et al., 2026).

Dengan demikian, penerapan Rocket
Stove Incinerator di Desa Gonggang bisa
dianggap sebagai contoh penerapan
teknologi yang sesuai guna yang
menggabungkan usaha untuk menangani
masalah pengelolaan limbah dengan proses
edukasi masyarakat. Kegiatan sosialisasi
memberikan dasar pengetahuan tentang
pemisahan limbah serta teknologi yang
digunakan, sementara proses pembuatan
memberi pengalaman praktis mengenai
cara konstruksi dan prinsip operasional alat
tersebut. Serangkaian kegiatan ini
menunjukkan bahwa penerapan teknologi
yang sesuai guna dapat dilakukan secara
melibatkan partisipasi masyarakat dengan
mempertimbangkan kondisi, kebutuhan,
serta cara-cara pengelolaan limbah yang
telah ada di komunitas lokal.

SIMPULAN DAN SARAN

Implementasi Rocket Stove
Incinerator di Desa Gonggang dilaksanakan
sebagai solusi pengelolaan sampah yang
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
warga setempat. Hingga saat ini, Desa
Gonggang belum memiliki tempat
pembuangan akhir, sementara warga telah
mengelola sampah  organik  dengan
mengubahnya menjadi kompos. Oleh
karena itu, Rocket Stove Incinerator
ditujukan untuk mengelola jenis-jenis
sampah yang tidak dapat digunakan atau
tidak cocok untuk proses pengomposan.

Pelaksanaan program dilakukan
dengan melibatkan masyarakat secara
kolaboratif melalui beberapa tahapan,
seperti pengidentifikasian kondisi
pengelolaan sampabh, analisis

permasalahan, sosialisasi, desain,
pembuatan alat, penglibatan masyarakat,
dan transfer pengetahuan. Sosialisasi ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman
awal tentang pemisahan sampah serta
memperkenalkan teknologi Rocket Stove

Incinerator, sementara penglibatan
masyarakat dalam proses pembuatan
memungkinkan mereka untuk
mendapatkan pengalaman langsung

tentang komponen, konstruksi, dan cara
kerja alat. Kombinasi antara penyampaian
informasi dan praktik ini menunjukkan
bahwa penerapan teknologi yang tepat
dapat juga berfungsi sebagai sarana belajar
untuk masyarakat.

Dengan cara ini, kegiatan ini tidak
hanya menghasilkan Rocket  Stove
Incinerator sebagai salah satu cara
pengelolaan sampabh, tetapi juga
memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam
proses pelaksanaan dan pembelajaran
teknologi. Pendekatan kolaboratif ini
memiliki  potensi  untuk  mendukung
keberlangsungan penggunaan alat, karena
warga mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman langsung selama proses
implementasi.
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